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Abstrak
 

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi masyarakat Kalimantan Selatan. Permintaan beras terus

meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan penduduk di Kalimantan Selatan. Namun, adanya

aktivitas alih fungsi lahan dan keterbatasan ketersediaan lahan dapat menyebabkan penurunan jumlah

produksi. Ketidakmampuan pemerintah memenuhi kebutuhan beras akan menyebabkan instabilitas baik di

daerah maupun nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak strategi penyediaan beras di

Kalimantan Selatan yang melalui pendekatan analisis kebijakan berbasis model sistem dinamis.

Berdasarkan hasil simulasi hingga tahun 2025, alternatif kebijakan gabungan berupa program lahan sawah

abadi, program intensifikasi dengan pendekatan System of Rice Intensification (SRI), dan program gerakan

diversifikasi pangan memberikan hasil capaian terbaik, yaitu surplus 1 juta ton beras, pertumbuhan produksi

mencapai 4,95% serta konsumsi beras per kapita berhasil ditekan hingga penurunan 1,5% tiap tahunnya. Hal

ini menjadikan Kalimantan Selatan sebagai daerah yang berswasembada beras berkelanjutan juga sebagai

daerah pemasok kebutuhan beras nasional.

<hr>

Rice is the staple food for the people of South Kalimantan. Rice demand continues to increase each year in

line with population growth. However, the activity of land conversion and land availability constraints may

lead to a decrease in the amount of rice production. The inability of the government to meet the needs of rice

will lead to regional and national instability. This study aims to quantify the impact of rice supply strategies

in South Kalimantan through policy analysis approach and based on system dynamics model.

Based on the simulation results up to 2025, the combined form of alternative policies perennial wetland

programs, intensification program with the System of Rice Intensification (SRI) approach, and the food

diversification movement program gives the best performance, namely a surplus of 1 million tons of rice,

production growth reaches 4, 95% and per capita rice consumption was reduced by a decrease of 1.5% each

year. This makes South Kalimantan region self sufficient in rice as well as a regional supplier of sustainable

national rice requirement.
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